BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1  Manajemen

Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien dengan mengintegrasikan sekumpulan orang bersama — sama melalui
planning, organizing, leading dan controlling sumber daya organisasi. Efisiensi
dalam hal ini berarti menggunakan sumber daya yang ada baik itu manusia, uang,
bahan baku dan semuanya secara bijak. Sedangkan efektif berarti menjadi sarana
yang efektif untuk mencapai hasil, membuat keputusan yang tepat, dan berhasil
melaksanakannya sehingga dapat mencapai tujuan organisasi (Kinicki & William,

2016).

Manajemen adalah proses yang digunakan untuk mencapai goal organisasi
dengan planning, organizing, leading, controlling dan sumber daya organisasi

lainnya (Nickels, McHugh & McHugh, 2013).

Manajemen adalah proses koordinasi dan melakukan pengawasan terhadap
aktivitas kerja dari orang lain sehingga aktivitas tersebut dapat selesai secara efisien

dan efektif (Robbins & Coutler, 2007).

Setelah melihat penjelasan pengertian manajemen dari para ahli diatas,
penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen adalah proses didalam organisasi

dengan tujuan mencapai tujuan organisasi dengan melakukan perencanaan,
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mengorganisir, memimpin dan mengendalikan seluruh sumber daya organisasi yang

tersedia.

2.2  Manajemen Sumber Daya.Manusia (Human Resource Management)

Manajemen mendapatkan, pelatihan,

I.kerja, kesehatan dan

an bagaimana
an ime enaga kerja

sumbe ‘ atau tanggung

jawab yang - am menentukan
kebutuhan SD eksi, pengembangan,
memberikan konsel aryawan, juga bertindak
sebagai penghubung dengan serika a dan organisasi dalam pemerintahan dan

turut menangani hal — hal terkait kesejahteraan karyawan (Byars & Rue, 2008).

askan diatas,

internal n karyawan,

dan berinteraksi dengan pihak eksternal seperti perserikatan para pekerja dan

pemerintah demi memastikan terciptanya kehidupan karyawan yang sejahtera.
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Fungsi dari manajemen sumber daya manusia atau aspek — aspek terkait

dengan pekerjaan manajemen sumber daya manusia adalah (Dessler, 2015) :

1. Melakukan job ana menentukan pekerjaan masing — masing

an dan merekrut

I'! 1 I entasik awan baru

emban kemampuan
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2.3 Cohesiveness
Cohesiveness sendiri adalah sejauh mana anggota dalam suatu kelompok

saling tertarik satu sama lain dan termotivasi untuk selalu berada di dalam kelompok.

Ketika sesama karyawan encapai tujuan bersama, dan

saling bekerja sai akan sebagai grup yang

cohesive. para karyawan,

di buat oleh perusahaan

dengan tantangan yang lebih tinggi, tanggung jawab yang lebih banyak, dan
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kewenangan yang lebih tinggi di bandingkan posisi karyawan sebelumnya (Noe,

Hollenbeck, Gerhart & Wright, 2008).

pagai alat bagi perusahaan untuk memberi

&

Promotion dapat digunakal

penghargaan kepada kKsanakan tujuan organisasi

penulis dapat

Jari p
aryaws i

j perusahaan

Jan tanggung

nya, dengan

ang karyawan atas
pekerjaannya yang pStal dari karyawan, personal
growth dan bertambahnya tanggung jawab seorang karyawan di perusahaan (Naval &

Srivastava, 2002 dalam Busari, Mughal, Khan, Rasool & Kiyani, 2017). Jika para

, 2015 dalam

Busari et al, 2017).
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Satisfaction with promotion adalah kepuasan yang di rasakan oleh karyawan
yang terjadi karena kemajuan posisi atau jabatan di organisasi (Goblar, Warnich,

Carrel, Elbert & Hatfield, 2002 dalam Tuwei, Matelong, Boit & Tallam, 2013).

Satisfaction Karyawan terhadap sistem

) puas yang di
rasakan kar g emas dalam

eed, Usman

enyimpulkan
di rasakan oleh
karyawan yant dtau jabatan dengan
tanggung jawab da

gmnya yang di berikan oleh

perusahaan.

2.5.2 Tujuan Promotion

kep ryawan dalam suatu

per

at 0sisi makin tinggi

si ba
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2. Memberikan kepuasan dan perasaan bangga kepada karyawan di karenakan

status sosial yang semakin tinggi dan penghasilan meningkat.

3. Untuk membantu meningkatk

an.semangat dan produktivitas karyawan serta

berdisiplingi

inovasi yang lebih

2.5.3H
menberikan
én membantu
g kosong. Proses
promosi di perus , kesewenangan yang
dapat mengurangi keefe ada. Sehingga dalam membuat
keputusan promosi, perusahaan 7harus memperhatikan beberapa keputusan yaitu

(Dessler, 2013) :

menentukan

petence atau

2. Decision 2: How should we measure competence?
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Prosedur yang mudah dan biasa dilakukan adalah perusahaan dapat
melihat berdasarkan performa sebelumnya untuk mengasumsikan

bahwa karyawan akan bekerja lebih baik di posisi yang baru.

epada calon karyawan yang
i potensial yang ada

erforma karyawan

0X ma performance
Exceptic )rming | bagian atas.

3 level on, room for

rent position)

|nc

O kemungkinan

Kebanyakan perusahas memiliki proses promosi yang informal,
tidak menyebarkan posisi apa yang terbuka di perusahaan, melainkan
ber I lkasikan dalam
me i i ang dikenal”
g selama ini
promosi yang

mosi yang Jelas sehingga

karyawan menerima kebijakan promosi di perusahaan yang
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menjelaskan kriteria karyawan seperti apa yang berhak menerima
kesempatan promosi jabatan.

4. Decision 4 : Vertical, horizontal, or other?

Promosi ti s, karena itu terdapat beberapa
an kesempatan promosi

jahkan production

2.5.4 Job Grading

Job grading biasanya digunakan dalam metode evaluasi kerja dalam

mengkategorikan pekerjaan kedalam grup — grup. Setiap pekerjaan di dalam masing —

menjelaskan deskripsi dari class atau grades (serupa dengan job description) dan

menempatkan pekerjaan kedalam classes atau grades berdasarkan seberapa karyawan
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tersebut fit dengan deskripsi pekerjaan yang ada. Kedua, menjelaskan satu set faktor
aturan yang dapat di kompensasikan untuk masing — masing class dan kemudian

mengkategorikan pekerjaan sesuai dengan aturan yang ada. Terakhir, merupakan

prosedur yang paling b memilih faktor yang dapat di
kompensasikan, 3 ari class atau grade

dari pekerjaan ini.

k membantu

. Co — workers

irsching, 2016). Co —
workers di definisikan Sel 2Kan kerja dari karyawan dapat
di andalkan pada saat yang di butuhkan dan membantu ketika ada masalah yang

terkait dengan pekerjaan (Menguc & Boichuk, 2012 dalam Charoensukmongkol,

saling menginformasikan peluang untuk maju, dan secara sosial memperkuat perilaku

kerja (Raabe & Beehr, 2003). Sehingga co — workers memiliki peran yang cukup

27

Analisis Pengaruh Satisfaction..., Meiriks Henling, FB UMN, 2018



penting di perusahaan, apabila co — workers tidak mampu bersikap secara baik atau
responsive terhadap karyawan lain, maka akan menyebabkan munculnya karyawan
yang dapat dengan mudah melepaskan pekerjaannya (Lapalme, Tremblay & Simard,

2009 dalam Yalabik, Ray

Berdasark ara o 5 dapat menyimpulkan
bahwa co — aka N da g terdiri dari orang
— orang yawan lainnya

untuk saling

2.6.1.
bentuk dari
social s gannya dengan
sesama reka peke, 2004 dalam
Yalabik et al, 207

Satisfaction Kan adanya kepuasan dalam

hubungan yang selama ini terjadifantara sesama rekan kerja yang di akibatkan oleh

komunikasi yang terjalin secara efektif selama ini (Tsao, 1990 dalam Cheng Lin &

arya merasa puas
mo rjalin selama
ini, ikap uka di sesama co —

workers ketika bekerja (Avery, Wilson & McKay, 2007).
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Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa satisfaction with co — workers adalah kepuasan seorang karyawan

atas dukungan yang di berikan oleh sesama rekan kerjanya di perusahaan melalui

hubungan dan komunikasi

dalam hidup

| -
an passion dan

menjadi suatu kegiatan

yang tidak terbatas yang DISé panpun dan dimanapun (Kurland &

enyimpulkan

lakukan oleh

passion dan
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2.8 Engagement
Engagement adalah keadaan positif dari sebuah energi yang di arahkan

menuju hasil yang positif (Shuck & Wollard, 2010 dalam Shuck, Owen, Quirk &

Rhoades, 2016).

engagement adalah

If, terpenuhi
dan te yaitu vigor,

anan mental

gat kuat terhadap
pekerjaan, mem 1K a0 & antangan atas pekerjaan.
Absorption mengacu mgkat tinggi terhadap pekerjaan,
kuranganya kesadaran tentang jumlah waktu yang di habiskan untuk pekerjaan

tersebut (Schaufeli, Bakker & Salanova, 2006 dalam Yalabik et al, 2017).

akhir (Christian, Garza & Slaughter, 2011 dalam Yalabik et al, 2017).
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Work engagement di definikan sebagai bentuk ukuran kesejahteraan karyawan
terkait dengan pekerjaannya yang berfokus pada pengalaman emosional yang
mengacu pada keadaan psikologis (Parker & Griffin, 2011 dalam Bujacz, Oettel,

Rigotti & Lindfors, 20

Work engag aryawan atau pekerja

terhadap pekegjaa i ; dap pekerjaannya

pat menarik

emosional di

eningkatkan
Yalabik et al,
bagai bagian
dari work engagement. Satisfaction with promotion juga di katakan memiliki

pengaruh positif terhadap work engagement khususnya terhadap karyawan yang baru
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saja mendapatkan kesempatan promotion di perusahaan (de Lange, De Witte &

Notelaers, 2008 dalam Yalabik et al, 2017).

Ketika karyawan merasa puassakan sistem promotion di perusahaan, maka

karyawan akan terge ang lebih baik lagi dalam

pekerjaannya. keterampilan untuk

Jatelong, Boit &

pribadi orang

a ketik  terjalin baik di

tempat kerja (
|
Anseel & Wille, ‘

Satisfaction with co =%

> — workers (Feys,

an sebagai salah satu bentuk social
support bagi karyawan di perusahaan (Bakker et al, 2004 dalam Yalabik et al, 2017).

Aspek social support dalam lingkungan bekerja, dalam hal ini berarti memiliki rekan

lofsky, 2003

ahaan karena
hubungannya
dengan co — workers tidak berjalan dengan baik (Lapalme et al, 2009 dalam Yalabik

et al, 2017). Sehingga dengan adanya social support dari co — workers, akan
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membantu menciptakan satisfaction with co — workers di perusahaan yang akan
berdampak terhadap peningkatan work engagement seorang karyawan (Freeney &

Fellenz, 2013 dalam Yalabik et al, 2017).

2.10 Model dan Hipeg

2.10.1 Model P&fe .
Dalam pene W ]

dalam jurna < et al
- -

an yang terdapat
gtisfaction and

Work B

Dedication

7 .
Absorption

e

Sumber: Zeynep Yesim Yalabik, Bruce A. Rayton & Andriana Rapti 2017

Gambar 2. 1 Model Penelitian
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2.10.2 Hipotesis Penelitian
H1 : Satisfaction with promotion berpengaruh positif terhadap work

engagement.

H2 : uh positif terhadap work
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2.11 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Tabel Pe

Iitin Terdahulu

No

Peneliti

Judul Peng Temuan Penelitian

Zeynep Yesim Yalabik,
Bruce A. Rayton,
Andriana Rapti

Facets of Job
and \We 0 ubungan di antara facets of job satisfaction

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa

an work engagement terhadap sektor service
UK.

sil menunjukkan bahwa di antara kesemua
ets of job satisfaction, ‘satisfaction with
ure of work” yang menjadi key driver dari
ua dimensi di dalam work engagement
gor, dedication, absorption)

Dalam penelitian ini, tidak ditemukan
ubungan yang signifikan di antatra
satisfaction with promotion dan satisfaction
with co — workers terhadap work engagement
dalam sektor servis di UK. Sehingga di
butuhkan penelitian lebih lanjut lagi di masa
yang akan datang.

Gene M. Alarcon,
Joseph B. Lyons

nelitian ini mengeksplorasi faktor dari

uktur engagement dan hubungannya dengan
satisfaction. Penelitian ini memberikan
otesa bahwa work engagement terdiri dari 3
gasan yatu vigor, dedication, dan

sorption.

nelitian ini juga menyatakan bahwa job
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satisfaction dapat di diskusikan dalam
beberapa facets of satisfaction. Berbagai
pendekatan facets di lakukan untuk mencari
facets of satisfaction mana yang menghasilkan
satisfaction atau dissatisfaction.

Beberapa aspek dari job satisfaction yang di
ukur dalah satisfaction with the supervisor, co-
orkers, pay dan promotion.

Bruce A. Rayton,
Zeynep Y. Yalabik

enelitian ini bertujuan untuk menguji

bungan di antara psychological contract dan
rk engagement dengan menggabungkan job
isfaction ke dalam hubungan ini.

elitian ini setuju bahwa facets dari job
isfaction sebagai hal yang mempengaruhi
ork engagement.

Setiap karyawan memiliki perbedaan perasaan
atas facets of job satisfaction mana yang lebih
penting di dalam perusahaan.

Karyawan yang merasa puas di karenakan
aspek — aspek kebutuhannya terpenuhi di
dalam perusahaan di nyatakan lebih mudah
engage terhadap pekerjaannya.

Annet H. de Lange,
Hans De Witte,
Guy Notelaers

Should I stay or should I 200

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
asi antara job resources, work engagement
n actual turnover across time. Fokus dari
di ini ditujukan kepada karyawan yang
lum mendapatkan promotion, karyawan
ng memperoleh promotion, dan karyawan
ri luar yang masuk ke perusahaan.

ning
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2. Penelitian menemukan bahwa karyawan yang
baru mendapatkan promotion kerja di
perusahaan memiliki pengaruh positif yang
lebih tinggi terhadap work engagement di
bandingkan karyawan yang tidak mendapatkan
promotion atau karyawan luar yang baru
masuk ke perusahaan.

Muhammad Ehsan
Malik. Rizwan Qaiser
Danish, Yasin Munir

Arnold B. Bakker,
Evangelia Demerouti

Penelitian ini bertujuan untuk mencari
engaruh dari pay dan promotion terhadap job
tisfaction.

 satisfaction dapat di pengaruhi oleh

yak aspek — aspek, salah satunya adalah
ymotion. Promotion dinyatakan sebagai

ets of job satisfaction yang penting dalam
ehidupan karyawan di perusahaan.

‘enelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum tentang konsep work
engagement.

Penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu
drivers dari work engagement berasal dari
social support dari kolega atau co — workers di
perusahaan.

3. Dengan adanya co — workers yang mendukung
itu sama lain, maka akan meningkatkan
suksesan karyawan dalam pekerjaannya dan
an menghasilkan hasil yang positif yang
emungkinkan work engagement dapat

jadi.
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Derek R. Avery,
David C. Wilson,
Patrick F. McKay

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
employee age, perceived coworker age
composition dan satisfaction with co — workers
(younger and older) terhadap engagement atas

Satisfaction w 901 individu karyawan di United Kingdom.

Workers, an@ . Penelitian ini menemukan satisfaction with co-

Engagement workers terkait secara signifikan terhadap

engagement.

Engaging the Aging
Workforce: The
Relationship Between
Perceived Age Simi

Jenna Luscombe, loni
Lewis, Herbert C. Biggs

enerasi Y merupakan generasi terbaru dan
pesar yang memasuki dunia kerja

nerasi Y memiliki keinginan untuk dapat
ndapatkan promosi jabatan lebih cepat
andingkan generasi lainnya di dalam dunia
erja

Generasi Y dalam dunia kerja menginginkan
kesempatan promosi kerja yang menantang
sehingga dapat terus mengasah kemampuan
dan skill yang dimiliki.
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